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ABSTRAK 

Penelitian tentang pola sosialisasi anak oleh ibu berprofesi PSK diilhami oleh 
maraknya berita kekerasan terhadap anak. Dengan mengingat bentuk kekerasan bukan 
hanya bersifat f'isik saja. melainkan juga psikologis, di mana hal ini mempengarohi 
tmnbuh kembang anak bersangkutan. maka penelitian dengan pennasalaban sebagai 
berikut ini diangkat : Penama, Bentuk tekanan apa yang melatarbelakangi seorang ibu 
bekerja sebagai PSK ? Menjadi pennasalaban ketllla adalah Bagaimana ibu berprofesi 
sebagai PSK memandang dirinya? Di sisi lain wanita berprofesi PSK ini juga 
menanggung beban (doble burden) tmtuk mensosiallsasi sang anak. Di sini muncul 
pennasalahan ketig~ Bagaimana gambaran pola sosialisasi anak dan mekanisme yang 
dikembangkan ibu berprofesi PSK untuk menyiasati beban ganda antara mensosialisasi 
anak dengan stigma sosial yang melekat pada pekerjaan yang ditekuni ? 

Teori-teori pokok yang digunakan dalam penelitian ini antal'a lain adalah : 
Pertama. teori ano",; Merton yang melihat situasi menyimpang muncul akibat tidak 
seimbangnya antar tujuan sosial (goals) dan sarana-sarana yang tersedia (means). Kedua. 
teon konsep diri Mead yang dilatarbelakangi oleh teOl'lltlbelling Becker dan stigma 
Goffman. Teori Mead ini pada dasamya terdiri dati jawaban individu atas pertanyaan 
"Siapa Aku?"Mead juga mengemukakan hal penting bahwa hubungan timbal balik antara 
diri sebagai obyek dan diri sebagai subyek. Diri sebagai obyek ditunjuk Mead dengan 
Iwnsep "me", diri sebagai subyek yang bertindak ditu.njukkan dengan konsep "1". 
Ketiga, teo"; sosialisasi Herbert Gans dan Frederick Elkin d4n Gerald· Handel 
bahwa ... Sosialisasi juga dipengaruhi oleh bagaimana karakteristik hubungan interaksi 
orang tua dan anak. Setiap interaksi atau kekurangan dalam interaksi antara ' pemberi 
perhatian (care giver) dan anak, yang secara sengaja menghasilkan kerugian atau 
kesakitan kepada pettumbuhan f'isik atau kondisi perkembangan". Ini merupakan suatu 
perumusan tentang penelantaran dan perlakukan salah anak yang diungkap oleh redaksi 
"The International Journal on child Abuse And neglect" 

Lokasi penelitian di Dupak Bangunsari Kecamatan Krembangan Kota 
Surabaya. Penelitian ini bertipe deskriptif; dengan menekankan pada analisa kualitatif 
Dalam penelitian ini diperoleh 8 informan sasaran penelitian yang ditentukan secara 
purposive yaitu ibu berprofesi PSK yang juga mengasuh anaknya. 

Adapun hasil pene.litian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 
Pertama, Tekanan ekonomi serta psikologis ternyata sebagai dampak lanjutan 

dati permasalahan sosial. yang mendorong seorang ibu terjun dalam dunia prostitusi. 
Kedua, Pada umumnya ibu berprofesi PSK memiliki konsep diri 'me' yang 

lebih kuat dibanding konsep diri 'r nya. meski terdapat juga infonnan yang memiliki 
konsep diri 'I' yang dominan. 

Ketiga, Pola sosialisasi anak oleh Ibu betprofesi sebagai PSK bersifat normatif. 
Adapun mekanisme yang dikembangkan oleh ibu berprofesi PSK dalam hal ini adalah 
menciptakan interaksi adult directed dengan menggunakan ancaman. Pola hub1Dlgan 
otokrasi yang cenderung diwarnai kekerasan dan pola hubungan memiliki, bersifat 
overprotektif terbadap anak. Dan umumnya ibu berprofesi PSK berusaha 
menyembunyikan jati diri mereka di hadapan anak. Mencari pasangan bidup. -meski 
dengan nikah siri - juga merupakan mekanisme yang dikembangkan ibu berprofesi PSK.. 
Untuk ibu berprofesi PSK yang merasa tidak mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan beJ:bagai mekanisme di atas, maka sebagai altematif adalah 
kecenderungan ibu berprofesi PSK yang mengabaikan sang anale. Pola sosialisasi adalah 
bersifat pasifLebih tepatnya hal ini dikatakan sebagai penelantaran anak (child neglect). 
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